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ABSTRAK

Pengabdian ini bedasar pada penelitian yang dilakukan oleh [1] menemukan masyarakat saat ini telah beradaptasi dengan model
pembayaran baru, yaitu menggunakan teknologi (fintech). Penelitian ini menemukan bahwa saat ini membeli produk dan layanan
secara online telah menjadi tren baru saat ini, hal ini ditandai dengan pada tahun 2019 jumlah transaksi menggunakan fintech
mencapai 3.5 trillion US dollars dan pada tahun 2021 jumlahnya meningkat menjadi 4.9 trillion US dollars. Hal ini juga diperkuat
dengan penelitian terkait seperti penelitian [2] yang dilakukan pada tahun 2015 dimana penelitian ini menggunakan pendekatan
biometric untuk pembayaran digital, bahkan pada tahun 2009 telah dilakukan penelitian [3] yang mengembangkan protokol untuk
fintech. Fintech sendiri bukan barang baru di Indonesia, beberapa platform telah digunakan oleh masyarakat seperti OVO [4] dan
GoPay. Perkembangan fintech di Indonesia sendiri cenderung terus menunjukan peningkatan yang positif [4]. Hal ini yang
menjadikan landasan penelitian ini, yang bertujuan untuk megembangkan Secure Polije Fintech Payment dengan Blockchain
System.Pengabdian ini berdasarkan [2][3][5][6][7] bertujuan untuk mengembangkan Pengembangan Sistem Payment Gateway
dengan Blockchain pada Aplikasi DiKantin yang terintegrasi dengan berbagai macam sektor bisnis yang ada di lingkungan
Politeknik Negeri Jember. Penelitian ini sesuai dengan RIP Politeknik Negeri Jember 2021-2025, Jurusan Teknologi Informasi, Isu
Strategis Informasi. Penelitian ini juga selaras dengan produk yang dikembangan di TEFA JTI Innovation, Jurusan Teknologi
Informasi (18-02: Dompet Digital PolijePay dan 18-01: Digitalisasi Kantin Polije. Secure Polije Fintech Payment dengan Blockchain
System pada tahap awal akan dikembangan dalam bentuk pembayaran menggunakan kartu berbasis RF-ID, kartu ini kedepan
diharapkan dapat diintegrasikan dalam bentuk kartu mahasiswa dan pegawai, sehingga setiap warga Politeknik Negeri Jember dapat
menerima manfaat dari penelitian ini. Harapan dengan penerapan sistem yang dikembangkan oleh penelitian akan mampu
mewujudkan kemudahan transaksi yang terintegrasi di Politeknik Negeri Jember. Melalui pengabdian ini diharapkan dapat
menyelesaikan dua permasalahan: a) meningkatkan kualitas pelayanan/kemudahan transaksi di DiKantin Polije , dan b) implementasi
sistem dapat membantu peningkatan kualitas manajemen dengan memberikan SOP dan monitoring secara berkala untuk DiKantin
dan Unit Bisnis yang berkaitan dengan DiKantin di Politeknik Negeri Jember.

Kata kunci — sistem informasi, dikantin, fintech, payment

ABSTRACT

This service is based on research conducted by [1] which found that today's society has adapted to a new payment model,
namely using technology (fintech). This study found that currently buying products and services online has become a new
trend today, this is indicated by the number of transactions using fintech reaching 3.5 trillion US dollars in 2019 and
increasing to 4.9 trillion US dollars in 2021. This is also reinforced by related research such as research [2] conducted in
2015 where this research used a biometric approach for digital payments, even in 2009 research [3] was conducted which
developed a protocol for fintech. Fintech itself is not new in Indonesia, several platforms have been used by the public such
as OVO [4] and GoPay. The development of fintech in Indonesia itself tends to continue to show positive improvements [4].
This is the basis for this research, which aims to develop Secure Polije Fintech Payment with Blockchain System. This
service is based on [2][3][5][6][7] aims to develop the Development of a Payment Gateway System with Blockchain on the
DiKantin Application which is integrated with various business sectors in the Jember State Polytechnic environment. This
research is in accordance with the RIP of Jember State Polytechnic 2021-2025, Department of Information Technology,
Strategic Information Issues. This research is also in line with the products developed at TEFA JTI Innovation, Department
of Information Technology (18-02: PolijePay Digital Wallet and 18-01: Digitalization of Polije Canteen. Secure Polije
Fintech Payment with Blockchain System in the initial stage will be developed in the form of payments using RF-ID based
cards, this card is expected to be integrated in the form of student and employee cards, so that every citizen of Jember State
Polytechnic can receive benefits from this research. It is hoped that the implementation of the system developed by the
research will be able to realize the convenience of integrated transactions at Jember State Polytechnic. Through this service, it
is hoped that it can solve two problems: a) improving the quality of service/ease of transactions at Polije DiKantin, and b)
system implementation can help improve management quality by providing SOPs and periodic monitoring for DiKantin and
Business Units related to DiKantin at Jember State Polytechnic.
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1. Pendahuluan

Pengabdian ini bedasar pada penelitian
yang dilakukan oleh [1] menemukan masyarakat
saat ini telah beradaptasi dengan model
pembeayaran  baru, yaitu = menggunakan
teknologi (fintech). Penelitian ini menemukan
bahwa saat ini membeli produk dan layanan
secara online telah menjadi tren baru saat ini,
hal ini ditandai dengan pada tahun 2019 jumlah
transaksi menggunakan fintech mencapai 3.5
trillion US dollars dan pada tahun 2021
jumlahnya meningkat menjadi 4.9 trillion US
dollars. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian
terkait seperti penelitian [2] yang dilakukan
pada tahun 2015 dimana penelitian ini
menggunakan pendekatan biometric untuk
pembayaran digital, bahkan pada tahun 2009
telan  dilakukan  penelitian  [3] vyang
mengembangkan protokol untuk fintech.

Fintech sendiri bukan barang baru di
Indonesia, beberapa platform telah digunakan
oleh masyarakat seperti OVO [4] dan GoPay.
Perkembangan fintech di Indonesia sendiri
cenderung terus menunjukan peningkatan yang
positif [4]. Hal ini yang menjadikan landasan
penelitian  ini, yang bertujuan  untuk
megembangkan Secure Polije Fintech Payment
dengan Blockchain System.

Pengabdian ini berdasarkan
[21[3][5][6][7] bertujuan untuk mengembangkan
Pengembangan Sistem Payment Gateway
dengan Blockchain pada Aplikasi DiKantin
yang terintegrasi dengan berbagai macam sektor
bisnis yang ada di lingkungan Politeknik Negeri
Jember. Penelitian ini sesuai dengan RIP
Politeknik ~ Negeri  Jember  2021-2025,
Jurusan Teknologi Informasi, Isu Strategis
Informasi. Penelitian ini juga selaras dengan
produk yang dikembangan di TEFA JTI
Innovation, Jurusan Teknologi Informasi
(18-02: Dompet Digital PolijePay dan 18-01:
Digitalisasi Kantin Polije. Secure Polije
Fintech Payment dengan Blockchain System
pada tahap awal akan dikembangan dalam
bentuk  pembayaran  menggunakan  kartu
berbasis RF-ID, kartu ini kedepan diharapkan
dapat diintegrasikan dalam bentuk kartu
mahasiswa dan pegawai, sehingga setiap warga
Politeknik Negeri Jember dapat menerima
manfaat dari penelitian ini. Harapan dengan
penerapan sistem yang dikembangkan oleh

-
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penelitian akan mampu
kemudahan transaksi yang
Politeknik Negeri Jember.
Melalui pengabdian ini diharapkan dapat
menyelesaikan dua permasalahan: a)
meningkatkan kualitas pelayanan/kemudahan

mewujudkan
terintegrasi  di

transaksi di DiKantin Polije , dan b)
implementasi ~ sistem  dapat  membantu
peningkatan  kualitas manajemen  dengan

memberikan SOP dan monitoring secara berkala
untuk DiKantin dan Unit Bisnis yang berkaitan
dengan DiKantin di Politeknik Negeri Jember.

2. Metode

Adapun metode kegiatan yang akan
dilaksanakan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat PNBP ini sebagai berikut:

Mulai Pembentukan Tim  Perumusan Tujuan dentifik

Menentukan Selesai
Kebutuhan
dan Sasaran Baru

Gambar 1. Tahapan Pengabdian yang Akan
Dilaksanakan [8]

Tahapan  dari  pengabdian  kepada
masyarakat dengan judul “Diseminasi Sistem
Payment Gateway dengan Blockchain pada
Aplikasi DiKantin Sebagai Produk Unggulan
TEFA JTI Innovation Politeknik Negeri
Jember” ditunjukkan oleh Gambar 1 adalah
pembentukan tim, yang dibentuk terdiri dari dua
komponen, dosen dan mahasiswa. Langkah
selanjutnya  adalah ~ perumusan  tujuan,
identifikasi  stakeholder, pengumpulan dan
analisis kebutuhan dan penentuan prioritas
solusi masalah yang dijabarkan pada analisis
situasi pengabdian. Sehingga pada tahapan ini
diketahui situasi mitra (apa yang dibutuhkan)
sehingga menjadi Justifikasi pengusul bersama
mitra dalam menentukan persoalan prioritas
yang disepakati untuk diselesaikan.

Tahapan selanjutnya adalah diseminasi
Sistem Payment Gateway dengan Blockchain
pada Aplikasi DiKantin, dimulai dengan
tahapan persiapan, yaitu dengan menyesuaiakan
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kebutuhan dilapangan dengan sistem yang akan
dibangun. Tahapan ini dilanjutkan dengan
implementasi Sistem Payment Gateway dengan
Blockchain pada Aplikasi DiKantin, hasil
implementasi kemudian disosialisasikan kepada
TEFA JTI Innovation, hal ini terkait dengan
tugas TEFA JTI Innovation dan khalayak
sasaran berkewajiban untuk merawat dan
memelihara peralatan yang dikenalkan melalui
program pengabdian PNBP.

TEFA JTI Innovation menindaklanjuti
program dengan melakukan pendampingan dan
peningkatan keberdayaan bagi anggotanya, baik

yang telah menjadi khalayak sasaran
pengabdian, maupun anggota yang belum
memanfaatkan teknologi yang telah

didiseminasikan. Setelah selesai implementasi
akhir, maka pengabdian dilanjutkan dengan
review dan evaluasi pengabdian, menentukan
kebutuhan dan sasaran baru agar program
pengabdian berkelanjutan, dan pengabdian
ditutup dengan hibah Sistem Payment Gateway
dengan Blockchain pada Aplikasi DiKantin
kepada mitra.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian ini bedasar pada penelitian
yang dilakukan oleh [1] menemukan masyarakat
saat ini telah beradaptasi dengan model
pembayaran baru, yaitu menggunakan teknologi
(fintech). Penelitian ini menemukan bahwa saat
ini membeli produk dan layanan secara online
telah menjadi tren baru saat ini, hal ini ditandai
dengan pada tahun 2019 jumlah transaksi
menggunakan fintech mencapai 3.5 trillion US
dollars dan pada tahun 2021 jumlahnya
meningkat menjadi 4.9 trillion US dollars. Hal
ini juga diperkuat dengan penelitian terkait
seperti penelitian [2] yang dilakukan pada tahun
2015 dimana penelitian ini menggunakan
pendekatan biometric untuk pembayaran digital,
bahkan pada tahun 2009 telah dilakukan
penelitian [3] yang mengembangkan protokol
untuk fintech.

Fintech sendiri bukan barang baru di
Indonesia, beberapa platform telah digunakan
oleh masyarakat seperti OVO [4] dan GoPay.
Perkembangan fintech di Indonesia sendiri
cenderung terus menunjukan peningkatan yang
positif [4]. Hal ini yang menjadikan landasan
penelitian  ini, yang  bertujuan  untuk
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megembangkan Secure Polije Fintech Payment
dengan Blockchain System.

Pengabdian ini berdasarkan
[21[3][5][6][7] bertujuan untuk mengembangkan
Pengembangan Sistem Payment Gateway
dengan Blockchain pada Aplikasi DiKantin
yang terintegrasi dengan berbagai macam sektor
bisnis yang ada di lingkungan Politeknik Negeri
Jember, rancangan sistem ditunjukan oleh
Gambar 2.1. Penelitian ini sesuai dengan RIP
Politeknik Negeri Jember 2021-2025, Jurusan
Teknologi Informasi, Isu Strategis Informasi.
Penelitian ini juga selaras dengan produk yang
dikembangan di TEFA JTI Innovation, Jurusan
Teknologi Informasi (18-02: Dompet Digital
PolijePay dan 18-01: Digitalisasi Kantin Polije.
Secure Polije Fintech Payment dengan
Blockchain System pada tahap awal akan
dikembangan dalam bentuk pembayaran
menggunakan kartu berbasis RF-ID, kartu ini
kedepan diharapkan dapat diintegrasikan dalam
bentuk kartu mahasiswa dan pegawai, sehingga
setiap warga Politeknik Negeri Jember dapat
menerima manfaat dari penelitian ini. Harapan
dengan penerapan sistem yang dikembangkan
oleh penelitian akan mampu mewujudkan

kemudahan transaksi yang terintegrasi di
Politeknik Negeri Jember.
DIKANTIN

POLIJE

L owwem

Gambar 2. Rancangan Sistem Payment Gateway
dengan Blockchain pada Aplikasi DiKantin
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Tabel 1. Functional Test: Black Box (BB)

No. Item Test Function Test Hasil
1 Login Read dan Pass
2 Dashboard Tampil v

CRUD Payment CRUD Berjalan
3 .
dengan Baik
4 CRUD Detail CRUD Berjalan
Transaksi dengan Baik

Hasil pengujian Black Box diperoleh nilai
100%, ditunjukkan oleh Tabel 1, dan pengujian
UAT kepada 199 responden menunjukan angka
90%, ditunjukan oleh Tabel 2. Hasil dari dua
pengujian ini  menunjukan aplikasi berhasil
dikembangkan dengan baik dan siap digunakan.
Melalui pengabdian ini diharapkan dapat
menyelesaikan dua permasalahan: a)
meningkatkan kualitas pelayanan/kemudahan

transaksi di DiKantin Polije , dan b)
implementasi ~ sistem  dapat  membantu
peningkatan  kualitas manajemen  dengan

memberikan SOP dan monitoring secara berkala
untuk DiKantin dan Unit Bisnis yang berkaitan
dengan DiKantin di Politeknik Negeri Jember.

Tabel 2. User Accaeptance Test (UAT)

No. Item Test Hasil
1 Sangat Setuju 99
2 Setuju 99
3 Kurang Setuju 6
4 Tidak Setuju 0
5  Sangat Tidak Setuju 0

4. Kesimpulan

Penelitian ini berdasarkan [2][3][5][6][7]
bertujuan untuk mengembangkan Secure Polije
Fintech Payment System yang terintegrasi
dengan berbagai macam sektor bisnis yang ada
di lingkungan Politeknik Negeri Jember.
Penelitian ini sesuai dengan RIR Politeknik
Negeri Jember 2021-2025, Program Studi
Manajemen Informatika, Pengembangan
Sistem/Platform Berbasis Open Source.
Penelitian ini juga selaras dengan produk yang
dikembangan di TEFA JTI Innovation,
Jurusan Teknologi Informasi. Alat yang
dikembangkan oleh penlitian masuk kategori
TKT 6, TKT 6 dari alat sesuai dengan Buku
Pedoman PNBP pada halaman 10. Hasil
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pengujian menjukan nilai UAT 90% dan nilai
Black Box 100%. Secure Polije Fintech
Payment System pada penelitian ini
menggunakan kartu berbasis RF-ID, kartu ini
kedepan diharapkan dapat diintegrasikan dalam
bentuk kartu mahasiswa dan pegawai, sehingga
setiap warga Politeknik Negeri Jember dapat
menerima manfaat dari penelitian ini. Harapan
dengan penerapan sistem yang dikembangkan
oleh penelitian akan mampu mewujudkan
kemudahan transaksi yang terintegrasi di
Politeknik Negeri Jember.
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